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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi FMA dan pupuk supernasa
terhadap pertumbuhan bibit kayu kuku (P. mooniana THW) umur tiga bulan. Rancangan
penelitian yang digunakan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor pertama
FMA (A) yang terdiri dari dua perlakuan antara lain AO (Kontrol), Al (Septoglomus
constrictium), factor kedua yakni pupuk supernasa (B) yang terdiri dari tiga perlakuan yaitu
BO (kontrol), Bl=1g/1 L air, B2=1,5g/1 Lair, B3=2g/1L air, B4 =2,5¢g/1 L air. Anaalisi
data pada penelitian ini menggunakan analisis sidik ragam (uji F) dan jika hasil
menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkkan bahwa perlakuan interaksi FMA dan pupuk supernasa 1.5 g/liter air
meningkatkan pertumbuhan diameter bibit dengan persen peningkatan terhadap kontrol
sebesar 110%, interaksi FMA S. constrictum dan pupuk supernasa 1 g/liter air cenderung
memiliki rata-rata tertinggi pada peubah tinggi (4.60 cm) dan untuk peubah jumlah daun
perlakuan interaksi FMA S. constrictum dan tanpa pupuk supernasa (4.18 helai). Factor
Tunggal FMA perlakuan FMA S. constrictum berbeda nyata terhadap kontrol pada peubah
tinggi, diameter dan jumlah daun. Factor tunggal pemupukan menunjukkan perlakuan
pupuk supernasa 1 g/liter air meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter dan jumlah daun
bibit kayu kuku umur tiga bulan dengan nilai berturut-turut 4.09 cm, 1.07 mm, 3.85 helai.
Sehingga penggabungan FMA dan pupuk supernasa untuk menguji hubungan
ketersediaan unsur hara dan serapan hara yang dibuthkan oleh tanaman.

Kata kunci: Fungi Mikoriza Arbuskula; Pupuk Supernasa; Pertumbuhan Bibit
ABSTRACT

This research aims to determine the effect of application of AMF and supernasa fertilizer on
the growth of three-month-old Kuku wood (P. mooniana THW) seedlings. The research design
used was based on a Completely Randomized Factorial Design. The first factor is AMF (A)
which consists of two treatments including AO (Control), Al (Septoglomus constrictium), the
second factor is supernasa fertilizer (B) which consists of three treatments namely BO
(control), B1=1 g/1 L water, B2 = 1.5 g/1 L water, B3 =2 g/1 L water, B4 = 2.5 g/1 L water.
Data analysis in this study used analysis of variance (F test) and if the results showed a real
effect, it was continued with the Duncan test. The results of the research showed that the
interaction treatment of AMF and supernasa fertilizer 1.5 g/liter of water increased the
growth of seed diameter with a percent increase compared to the control by 110%, the
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interaction of AMF S. constrictum and supernasa fertilizer 1 g/liter of water tended to have
the highest average for the high variable. (4.60 cm) and for the variable number of leaves in
the interaction treatment of AMF S. constrictum and without supernasa fertilizer (4.18
pieces). Single Factor AMF S. constrictum AMF treatment was significantly different from the
control in the variables height, diameter and number of leaves. The single fertilization factor
showed that 1 g/liter of water supernasa fertilizer treatment increased the growth in height,
diameter and number of leaves of three-month-old Kuku wood seedlings with values
respectively 4.09 cm, 1.07 mm, and 3.85 strands. So combining AMF and supernasa fertilizer
to test the relationship between nutrient availability and nutrient uptake needed by plants.

Keywords: Arbuscular Mycorrhizal Fungi; Supernasa Fertilizer; Seedling Growth

PENDAHULUAN

Kayu kuku (Pericopsis mooniana THW) termasuk salah satu jenis kayu mewah
yang tumbuh secara alami di Cagar Alam Lamedai Kolaka Sulawesi Tenggara
(Husna, 2015), Selain itu juga kayu kuku tumbuh secara alami di India Utara,
Sabah, Sri Lanka, Birma, India, Filipina (Buharman et al. 2011). Kayu kuku tersebar
di Kolaka, Maluku, Minahasa, Sumatera Selatan, Sampit dan Irian Jaya. kayu kuku
memiliki kelas kuat I dan kelas awet II (Nursyamsi, 2016), sehingga dapat digunakan
dalam pembuatan mebel, papan dinding, dan vinir mewabh.

Berdasarkan status konervasi Union for conservation of nature Red List
categories (IUCN) tahun 2014 kayu kuku termasuk dalam kategori status rawan.
Keputusan Menteri Kehutanan nomor 209 /kpts- 1I/1994 menetapkan CA Lamedai
sebagai tempat pelestarian kayu kuku yang termasuk dalam kategori terancam
punah. Sehingga, perlu adanya konservasi tanaman kayu kuku untuk menjamin
kelestariannya. Upaya konservasi kayu kuku telah dilakukan secara in-situ dan ex-
situ (Husna, 2015), namun salah satu yang menjadi kendala yaitu pertumbuhan
kayu kuku yang lambat.

Untuk menunjang pertumbuhan kayu kuku dalam skala persemaian maka
perlu adanya aplikasi pupuk organic supernasa. Pupuk supernasa dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan khemis tanah (Aiunun et al 2011). Hasil
penelitian Aslamiah dan Sularno (2017) penggunaan pupuk organik supernasa tidak
memberikan pengaruh yang berbeda dengan kontrol terhadap pertumbuhan
tanaman. Sehingga perlu adanya aplikasi hayati Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA).
FMA merupakan salah satu fungi yang bersimbiosis dengan perakaran tanaman
dengan sekitar 97% tanaman di darat (Smith dan Read, 2008). Secara simbiotik
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) hidup dengan tanaman inang sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui perolehan nutrisi mineral dan air (Al-
Karaki, 1998). Hasil penelitian Husna et al. (2015) terdapat 4 jenis FMA baru di
Indonesia asal rizosfer kayu kuku yaitu Glomus holonatum, Glomus canadanse,
Recocetra gregaria, dan Ambispora appendicula. FMA dapat meningkatkan
pertumbuhan berbagai jenis tanaman antara lain kayu kuku (Husna et al. 2017,
Husna et al. 2021), Albizia saponaria (Tuheteru et al. 2011), Nauclea orientalis
(Tuheteru et al. 2022), Pterocarpus indicus Willd (Husna et al. 2022).

Inokulasi FMA pada tanaman dapat meningkatkan penyerapan N, fosfor (P),
kalium (K), kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) (Mulyadi dan Jiang, 2023). Sehingga
penggabungan FMA dan pupuk supernasa untuk menguji hubungan ketersediaan
unsur hara dan serapan hara yang dibuthkan oleh tanaman. Pengujian pupuk
hayati FMA pada tanaman kayu kuku telah banyak dilakukan namun pengujian
dengan pemberian nutrisi tambahan pupuk organic supernasa belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
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interaksi perlakuan aplikasi FMA dan pupuk supernasa, factor Tunggal FMA, factor
Tunggal pupuk supernasa terhadap pertumbuhan bibit kayu kuku.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik Asosiasi Mikoriza Indonesia (AMI)
Cabang Sulawesi Tenggara, selama tiga bulan.
Bahan dan Alat
Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah bibit kayu kuku, tanah,
sekam (2:1), air, bayclin (bahan aktif NaOCl), polibag (15 cm x 20 cm), kertas label,
pupuk supernasa, FMA (Septoglomus constrictum). Alat yang akan digunakan pada
penelitian ini timbangan analitik, penggaris, digital caliper, gunting kuku, spidol,
pena OHP
Rancangan Penelitian
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial.
Faktor pertama yaitu FMA (A) yang terdiri dari 2 perlakuan antara lain : AO=kontrol,
A1=S. constrictium. Faktor kedua yakni pupuk supernasa (B) yang terdiri dari 3
perlakuan yaitu : BO= kontrol, B1=1 g/1 L air, B2 =1,5g/1 L air, B8 =2 g/1 L air,
B4 = 2,5 g/1 L air. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan dalam satu taraf
perlakuan terdapat 3 unit tanaman sehingga total tanaman yang dibutuhkan yaitu
90 unit tanaman.
Tahapan Penelitian
a. Penyiapan Benih Kayu Kuku
Buah kayu kuku dikoleksi dari pohon induk asal Universitas Halu Oleo.
Pengumpulan dilakukan dengan cara pemanjatan dari pohon. Buah kayu kuku
dikeluarkan dari buah secara manual kemudian benih diberi perlakuan awal
benih berupa pengikiran pada salah satu sisi benih (tepat di bagian kalaza).
Sebelum dikecambahkan, benih dicuci menggunakan bayclin yang dilarutkan 20
ml/1 liter air. Perendaman dengan giberelin 150 ppm selama 3 jam,
dikecambahkan pada bak plastik berukuran 30 x 20 x 10 cm yang berisi media
pasir steril. Bahan tanaman kayu kuku yang digunakan yaitu hasil
perkecambahan benih selama 1 bulan dan memiliki jumlah daun sebanyak 2
helai. Media sapih yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tanah dan
arang sekam (2:1).
b. Inokulasi FMA
Inokulum FMA yang digunakan adalah Septoglomus constrictum, Inokulum FMA
tersebut merupakan hasil kultur menggunakan media zeolit dan inang Pueraria
javanica. Sebelum inokulasi FMA, polybag (ukuran 17 x 22 cm) diisi media tanam
1 kg. Inokulasi FMA diberikan 5 g untuk setiap polybag dan diletakkan dekat
akar semai kayu kuku. Semai yang tidak diinokulasi dijadikan sebagai kontrol.
c. Pemeliharaan Semai
Air dan pupuk supernasa dicampurkan dengan perbandingan sesuai takaran
pada perlakuan pada rancangan penelitian, kemudian disiram pada tanaman
dengan takaran 5 ml/tanaman pada kondisi rumah plastic setiap 2 minggu.
Semai dipelihara dan disiram 2 (dua) kali setiap hari dan diamati selama 3 bulan.
Gulma dan hama yang menggangu semai dikendalikan setiap hari.
d. Parameter yang Diamati
Pengamatan pertumbuhan bibit. Tinggi bibit (cm), pengukuran tinggi
dilakukan dengan penggaris, mulai dari pangkal batang sampai dengan titik
tumbuh tertinggi pada jalur batang. Pengukuran Diameter bibit (mm),
pengukuran dilakukan pada batang setinggi 1 cm di atas permukaan media
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dengan menggunakan caliper. Penghitungan jumlah daun (helai), penghitungan
pertambahan jumlah daun. Pengukuran tinggi, jumlah daun dan diameter
tanaman dilakukan setiap 2 minggu.
Analisis Data
Hasil pengamatan pada setiap satuan amatan akan dianalisis terlebih dahulu
dengan analisis sidik ragam (uji F). Apabila hasil uji menunjukkan pengaruh nyata
maka akan dilakukan uji beda perlakuan menurut Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5% menggunakan software SAS Portable 9.1.3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap FMA (A) dan pupuk

supernasa (B) terhadap pertumbuhan bibit kayu kuku (P. mooniana Thw.) umur tiga
bulan disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi perlakuan FMA
dan pupuk supernasa (A*B) berpengaruh sangat nyata terhadap peubah diemeter
bibit, namun tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi dan jumlah daun.
Pada perlakuan tunggal FMA semua peubah berpengaruh sangat nyata. Sedangkan
factor tunggal pupuk supernasa memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
peubah tinggi dan diameter bibit, namun tidak memberikan pengaruh nyata pada
peubah jumlah daun.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam pertumbuhan bibit kayu kuku umur tiga bulan

Parameter Pengamatan FMA (A) Pupuk Supernasa (B) A*B
Tinggi (cm) o o tn
Diameter (mm) il ** **
Jumlah Daun (helai) *k tn tn

Keterangan: ** (Berpengaruh sangat nyata), * (Berpengaruh nyata), tn (Tidak nyata)

Pengaruh Interaksi FMA dan Pupuk Supernasa

Sidik ragam interaksi FMA dan pupuk supernasa pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa perlakuan FMA S. constrictum dan pupuk supernasa 1.5 g/liter air
meningkatkan pertumbuhan diameter bibit dengan persen peningkatan terhadap
kontrol sebesar 110%. Perlakuan FMA S. constrictum dan pupuk supernasa 1.5
g/liter air berbeda nyata dengan perlakuan lainnya namun tidak berbeda dengan
perlakuan FMA S. constrictum dan pupuk supernasa 1 g/liter air dan 2 g/liter air.
Tabel 2. Pengaruh interaksi FMA dan pupuk supernasa terhadap pertumbuhan

diameter bibit kayu kuku umur tiga bulan

Perlakuan Diameter (mm)
FMA Pupuk Supernasa
Kontrol 0.92+0.06¢
lg 1.03+0.08bc
Kontrol 1.5g 0.89+0.06¢
2g 0.96+0.01c
25¢g 1.01+0.08c
Kontrol 1.03+£0.02bc
lg 1.44+0.07a
S. constrictum 1.5g 1.49+0.01a
2g 1.39+0.02a
2.5¢g 1.20+0.05b
Pr>f 0.0033
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Keterangan: Nilai rerata variabel dan nilai pembanding uji jarak berganda Duncan
(UJBD), huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada taraf
kepercayaan 5%

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa interaksi FMA S. constrictum dan pupuk
supernasa 1 g/liter air cenderung memiliki rata-rata tertinggi pada peubah tinggi
yakni sebesar 4.60 cm, perlakuan interaksi kontrol dan pupuk supernasa 2 g/liter

air memiliki nilai terendah yaitu 3.34 cm.
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Gambar 1. Rata-rata pertumbuhan tinggi faktor interaksi FMA dan pupuk
supernasa

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan interaksi FMA S. constrictum
dan tanpa pupuk supernasa (kontrol) cenderung meningkatkan jumlah daun bibit
kayu kuku sebesar sebesar 4.18 helai dan perlakuan terendah yaitu perlakuan

kontrol (tanpa pupuk supernasa dan FMA).
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Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan diameter faktor interaksi FMA dan pupuk
supernasa
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Pengaruh interaksi FMA dan pemupukan pada Tabel 2 dan Gambar 1 dan 2
menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi FMA dan pupuk supernasa dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman kayu kuku umur 3 bulan meskipun pada
peubah tinggi dan jumlah daun tidak berpengaruh nyata. FMA dapat memperbaiki
kualitas air dan mempenaruhi pertumbuhan tanaman seperti jumlah daun dan
tinggi pada tanaman (Kusfuran, 2021). Peran FMA dapat memperluas permukaan
akar tanaman dalam penyerapan air dan unsur hara (Prayudyaningsih dan
Ramdani, 2016) serta proses metabolism oleh tanaman seperti fotosintesis
(Prayudyaningsih, 2014). Sebaliknya pemberian pupuk supernasa mempengaruhi
proses perkembangan mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman,
peningkatan ketersediaan hara kaena adanya kandungan asam humat pada pupuk
supernasa. Asam humat berfungsimeningkatkan kapasitas tukar kation (KTK)
sehingga ketersediaan unsur hara yang terikat di dalam tanah tersedia bagi
tanaman (Rahayu et al. 2022).

Pengaruh Faktor Tunggal FMA
Hasil analisis sidik ragam perlakuan faktor tunggal FMA (Tabel 3)
menunjukkan bahwa perlakuan FMA S. constrictum berbeda nyata terhadap kontrol
pada peubah tinggi, dengan persen peningkatan terhadap kontrol sebesar 17.57%.
Tabel 3. Pengaruh faktor tunggal FMA terhadap pertumbuhan tinggi bibit kayu kuku
umur tiga bulan

Perlakuan Tinggi (cm)
Kontrol 3.53b
S. constrictum 4.15a

Keterangan : Nilai rerata variabel dan niali pembanding uji jarak berganda Duncan
(UJBD), huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada taraf
kepercayaan 5%

Table 4 menunjukkan bahwa pada peubah diameter bibit kayu kuku umur 3
bulan perlakuan factor tunggal FMA memiliki nilai tertinggi disbanding kontrol
dengan persentasi peningkatan sebesar 46.83%. perlakuan inoculum FMA S.
constrictum berbeda nyata terhadap kontrol.

Tabel 4. Pengaruh faktor tunggal FMA terhadap pertumbuhan diameter bibit kayu
kuku umur tiga bulan

Perlakuan Diameter (mm)
Kontrol 0.79b
S. constrictum 1.16a

Keterangan : Nilai rerata variabel dan niali pembanding uji jarak berganda Duncan
(UJBD), huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada taraf
kepercayaan 5%

Pada peubah jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan factor Tunggal
FMA dapat meningkatkan jumlah daun bibit kayu kuku dengan persentasi
peningkatan terhadap kontrol yaitu 9.82%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan FMA FMA S. constrictum berbeda nyata terhadap kontrol (Tabel 5).
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Tabel 5. Pengaruh faktor tunggal FMA terhadap pertumbuhan jumlah daun bibit
kayu kuku umur tiga bulan

Perlakuan Jumlah Daun (helai)
Kontrol 3.36b
S. constrictum 3.69a

Keterangan : Nilai rerata variabel dan niali pembanding uji jarak berganda Duncan
(UJBD), huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada taraf
kepercayaan 5%

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap akar
tanaman. Inoculum FMA S. constrictum menunjukkan bahwa FMA dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit kayu kuku umur tiga bulan (Tabel 3, 4, 5). Pada
tanaman yang diinokulasikan FMA dapat meningkatkan penyerapan air dan hara
(Smith dan Read, 2008). FMA berkontribusi dalam penyerapan N tanaman sehingga
dapat mendorong peningkatan pertumbuhan daun yang erat kaitannya dengan
pertambahan tinggi pada tanaman (Husna, 2015). Selain itu unsur hara lain yang
dibutuhkan oleh tanaman seperti Ca (Prayudyaningsih et al. 2018), Cu dan Zn
(Lehman, 2014). FMA dapat menyerap unsur P (Muleta, 2010). Unsur hara P
berperan dalam fotosintesis (Simanungkalit, 2006). Peran FMA terhadap
pertumbuhan tanaman tergantung pada kesesuaian antara jenis pada tanaman dan
fungi yang dikendalikan oleh genotip pada kedua simbion (Tuheteru et al. 2011).
Peningkatan pertumbuhan bibit yang diinokulasikan FMA juga dilaporkan oleh
Iskandar (2010), Husna et al. (2022).

Pengaruh Faktor Tunggal Pemupukan

Hasil analisis sidik ragam pengaruh faktor tunggal pemupukan terhadap
pertumbuhan bibit kayu kuku umur tiga bulan menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk supernasa 1 g/liter air memiliki nilai rata-rata tertinggi terhadap peubah
tinggi, diameter dan jumlah daun dengan nilai berturut-turut 4.09 cm, 1.07 mm,
3.85 helai. Meskipun peubah jumlah daun tidak berpengaruh nyata namun
perlakuan 1 g/liter air cenderung memiliki rata-rata tertinggi.

Tabel 6. Pengaruh faktor tunggal pupuk supernasa terhadap pertumbuhan bibit
kayu kuku umur tiga bulan

Perlakuan

Takaran Pupuk Tinggi (cm) Diameter (mm) Jumlah Daun (helai)
Supernasa

Kontrol 4.04a 0.83c 3.65

lg 4.09a 1.07a 3.85

1.5¢g 4.08a 1.03ab 3.57

2g 3.44b 1.02ab 3.33

25¢g 3.54ab 0.93bc 3.23

Keterangan : Nilai rerata variabel dan niali pembanding uji jarak berganda Duncan
(UJBD), huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada taraf
kepercayaan 5%.

Hasil penelitian pada Tabel 6 menunjukkan peningkatan pertumbuhan bibit
pada aplikasi pupuk supernasa 1 g/liter air merupakan takaran yang optimum
untuk memenuhi ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Peran pupuk supernasa
dalam meningkatkan unsur hara pada tanaman sehingga dapat membantu dalam
proses penyediaan hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan N, K pada
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pupuk memberikan pengaruh dalam peningkatan tinggi tanaman dan akumulasi
diameter serta jumlah daun pada tanaman. Unsur hara kalium berperan dalam
meningkatkan tinggi pada tanaman, sedangkan nitrogen berperan penting dalam
pertumbuhan tanaman terutama dalam proses biokimia tanaman (Alham dan
Elfarisna, 2017) dan ketersediaan unsur hara kalium dapat membantu dalam
meningkatkan tinggi tanaman (Sutejo, 2008). Peningkatan pertumbuhan tanaman
dengan pemberian pupuk supernasa 1 kg/liter air juga dilakukan oleh Sutoyo dan
Hulopi (2009) pada tanaman tomat.

PENUTUP
Interaksi perlakuan FMA S. constrictum dan pupuk supernasa efektif

meningkatkan pertumbuhan bibit kayu kuku umur 3 bulan. Pada faktor tunggal
FMA menunjukkan bahwa inokulasi FMA S. constrictum meningkatkan
pertumbuhan bibit (tinggi, diameter, jumlah daun) dibandingkan dengan kontrol
yakni sebesar 17.57%, 46.83%, 9.82%. Sedangkan faktor tunggal pemupukan yakni
pupuk supernasa takaran 1 gram/liter air memiliki nilai rata-rata tertinggi pada
ketiga parameter pengamatan.
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